ABSTRAK

PT X adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur. Di dalam
menjalankan aktivitas usahanya PT X melakukan penjualan secara kredit. Dengan
adanya penjualan kredit maka akan menimbulkan piutang usaha. Piutang usaha
sebagai salah satu dari modal kerja yang sangat berpengaruh bagi kelancaran
kegiatan operasional suatu perusahaan. Apabila perputaran piutang usaha tidak
berjalan lancar, maka pasti akan mengganggu kelancaran operasional perusahaan.
Oleh karena itu di dalam melakukan transaksi penjualan kredit, perusahaan harus
melakukan pertimbangan dengan matang, terutama terkait dengan prosedur
pemberian kredit penjualan dan persyaratan bagi pelanggan yang akan mengambil
kredit penjualan. Permasalahan yang terjadi pada PT X adalah adanya piutang
macet maupun piutang tak tertagih yang cukup besar karena prosedur untuk seleksi
pemberian kredit penjualan yang dijalankan sangat tidak ketat. Dalam hal ini
diusulkan untuk melakukan perubahan cara pemberian kredit penjualan pada PT X.
Diusulkan agar debitur yang akan diberikan kredit penjualan dikelompokkan dalam
beberapa kategori, dari kategori 1 sampai dengan kategori 6. Seorang debitur
sebelum dapat mengajukan permohonan menjadi pelanggan yang mendapatkan
kredit penjualan harus melakukan pembelian secara tunai beberapa kali terlebih
dahulu. Setelah itu pelanggan dimaksud baru bisa mengajukan permohonan kredit
penjualan yang bila disetujui akan dimasukkan dalam ketegori 1. Selama perjalanan
waktu akan dilakukan evaluasi terhadap para pelanggan dengan berpedoman pada
konsep analisis kredit 5C. Jika berdasarkan analisis yang dilakukan pelanggan
menunjukkan penilaian yang baik, maka akan dapat ditingkatkan masuk ke kategori
yang lebih tinggi dan seterusnya. Dengan adanya suatu prosedur pemberian kredit
yang lebih ketat diharapkan jumlah piutang usaha yang menunggak dan macet akan
dapat diminimalisir.
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